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ABSTRAK 
  
Inovasi blockchain dalam pengelolaan wakaf uang didasarkan pada kebutuhan 
untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan dana 
wakaf di era digital. Teknologi blockchain dipilih untuk memastikan keterlacakan 
alur dana wakaf secara real-time, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
para donatur dan pengelola dana. Metode pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 
meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, 
serta keberlanjutan program. Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada pihak 
pengelola pondok pesantren mengenai potensi blockchain, dilanjutkan dengan 
pelatihan teknis penggunaan platform blockchain untuk pengelolaan dana wakaf. 
Selanjutnya, dilakukan pendampingan dalam proses implementasi. Hasil kegiatan 
ini menunjukkan penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan wakaf uang 
memberikan dampak positif berupa peningkatan transparansi dan efisiensi 
pengelolaan dana. Sistem yang diterapkan juga memungkinkan monitoring secara 
berkelanjutan sehingga pengelolaan dana wakaf untuk pendidikan dapat lebih 
optimal dan berkelanjutan. Kesimpulannya, penerapan blockchain sebagai 
inovasi dalam pengelolaan wakaf uang di pondok pesantren berpotensi besar 
untuk meningkatkan kepercayaan publik dan memastikan kelangsungan dana 
pendidikan. 
 
Kata Kunci: Blockchain, Wakaf Uang, Pondok Pesantren, Keberlanjutan 

 
 

ABSTRACT 
 
Blockchain innovation in cash waqf management is based on the need to improve 
transparency, accountability, and efficiency of waqf fund management in the 
digital era. Blockchain technology was chosen to ensure real-time traceability 
of the flow of waqf funds, thus increasing the trust of donors and fund 
managers. The method of activity implementation includes socialization, 
training, technology implementation, mentoring and evaluation, and program 
sustainability. The activity began with socialization to the boarding school 
management about the potential of blockchain, followed by technical training 
on the use of the blockchain platform for waqf fund management. Furthermore, 
assistance was provided in the implementation process. The results of this 
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activity show that the application of blockchain technology in cash waqf 
management has a positive impact in the form of increased transparency and 
efficiency of fund management. The implemented system also allows for 
continuous monitoring so that the management of waqf funds for education can 
be more optimal and sustainable. In conclusion, the application of blockchain as 
an innovation in cash waqf management in Islamic boarding schools has great 
potential to increase public trust and ensure the sustainability of education 
funds 
  
Keywords: Blockchain, Cash Waqf, Islamic Boarding School, Sustainability 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Isu baru-baru ini ada perguruan tinggi yang menganjurkan mahasiswa 
yang menggunakan layanan pinjaman online (pinjol) untuk membiayai 
pendidikan (Setiawan, 2024), opsi lain mahasiswa dianjurkan mengambil cuti 
karena tidak mampu membayar biaya pendidikan (Mardikaningsih et al., 
2020), menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah 
keuangan di sektor pendidikan. Padahal semua individu berhak mendapatkan 
akses yang adil terhadap pendidikan. Ketika biaya pendidikan menjadi 
hambatan, kesempatan untuk mengakses pendidikan akan terbatas bagi 
mereka yang tidak mampu membayar biaya pendidikan.  

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya adalah pondok 
pesantren rintisan yang didirikan pada tahun 2019, yang menampung 
mahasiswa dari berbagai program studi dan kampus di Tasikmalaya. Pondok 
Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya terletak di Jl. R.E. Martadinata 
Panyingkiran No.224, Cipedes, Kota Tasikamalaya. Lokasi ini berjarak 5,9 Km 
dari Kampus Universitas Siliwangi Tasikmalaya. Pondok Pesantren Mahasiswa 
Al-Ihsan Tasikmalaya adalah lembaga pendidikan Islam yang berada di 
wilayah Kecamatan Cipedes. Sebagai lembaga pendidikan berbasis 
pesantren, mitra termasuk lembaga yang tidak membebankan biaya kepada 
para wali maupun santrinya (memberikan akses pendidikan secara cuma-
cuma). Banyaknya santri yang mengikuti kegiatan di pondok berjumlah 97 
orang, 37 putra dan 60 putri. Selain fokus pada peningkatan pengetahuan 
agama seperti kajian kitab dan tahfidz quran, mitra juga memadukan 
pendidikan pesantren, tahfidz, pengetahuan umum dan pendidikan lainnya 
berupa softskill dan hardskill.  

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya sendiri berdiri di 
atas lahan seluas 1773m2 dan memiliki luas bangunan 1232m2. Memiliki 
fasilitas 10 kamar tidur laki-laki, 10 kamar tidur perempuan, 3 kamar guru 
pondok, 1 aula, 8 toilet laki-laki, 13 toilet Perempuan, 2 dapur, 2 parkiran, 
kantor, kantor penjagaan, dan masjid. Namun, fasilitas tersebut belum 
dapat menampung semua santri yang ingin bermukim di pondok pesantren. 
Selain itu, sumber dana operasional pondok pesantren juga masih terbatas 
karena baru mengandalkan dari internal pondok. Keterbatasan sarana dan 
prasarana, finansial, serta sumber daya manusia potensi mitra tersebut 
masih belum bisa dioptimalkan. Jika potensi tersebut dioptimalkan maka hal 
tersebut akan memberikan dampak yang positif terhadap pengetahuan, 
keterampilan, dan kemandirian mitra beserta santrinya. 

Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan biaya pendidikan adalah 
dengan menggunakan instrumen wakaf. Pengembangan wakaf produktif 
berhasil meningkatkan kesejahteraan lembaga pendidikan (Anshori, 2018), 
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solusi jaminan sosial pendidikan (Jaharrudin, 2018), sarana prasarana (Kasdi, 
2016), program beasiswa berkelanjutan (Rohmatillah, 2021), sehingga 
mereka dapat melanjutkan pendidikannya tanpa harus terbebani oleh 
pinjaman. Selain itu, optimalisasi wakaf dapat berupa salah satu sumber 
pembiayaan alternatif bagi UMKM dilakukan melalui pola penyaluran 
manfaat wakaf maupun dengan penyaluran aset wakaf dalam bentuk wakaf 
tunai (Rohim, 2021). Penting untuk melakukan kampanye dan peningkatan 
kesadaran tentang pentingnya wakaf dalam pendidikan. Dengan 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang wakaf, diharapkan akan ada 
lebih banyak dukungan dan kontribusi untuk dana pendidikan berbasis wakaf. 

Saat ini, terdapat inovasi terbaru dalam pengelolaan dana wakaf, yaitu 
dana wakaf yang dikelola berbasis blockchain. Indonesia sendiri sangat 
memungkinkan untuk mengimplementasikan wakaf blockchain ini 
(Mutmainah et al., 2021). Aplikasi android merupakan aplikasi yang dibentuk 
untuk melakukan wakaf uang dan melihat saham Syariah CWLS (Fahmi et al., 
2022). Blockchain memungkinkan transparansi dan keamanan (10) yang 
tinggi dalam penggunaan dana wakaf. Hal ini karena sifat dari blockchain itu 
sendiri yaitu tidak dapat dihapus dan tidak dapat di ubah.  Dengan demikian, 
pemberi wakaf dan pihak-pihak terkait lainnya dapat melacak dengan lebih 
baik penggunaan dana wakaf dan memastikan bahwa dana tersebut 
memberikan dampak yang diinginkan dalam meningkatkan akses dan kualitas 
pendidikan. Selain itu, Pembangunan aplikasi   Wakaf   Indonesia   
menggunakan   metode blockchain akan memudahkan, semua bisa dilakukan 
secara online tanpa harus datang langsung ke lembaga wakaf (Suryaningsih 
et al., 2020). Setiap transaksi dan penggunaan dana dapat dicatat secara 
terdesentralisasi dan transparan dalam ledger blockchain. Hal ini 
memungkinkan para wakif (pemberi wakaf) untuk memastikan bahwa dana 
mereka digunakan dengan benar dan sesuai dengan tujuan yang dimaksud. 
Hal ini menunjukkan wakaf dengan menggunakan teknologi blockchain 
mampu meningkatkan pendapatan dana wakaf karena menjamin transpransi 
antara wakif dan nadzir (Merlinda et al., 2018). 

Tujuan penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan wakaf uang 
di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya adalah untuk 
meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi dalam manajemen dana 
wakaf. Blockchain menyediakan sistem pencatatan transaksi yang tidak 
dapat diubah dan transparan, sehingga setiap sumbangan wakaf dapat 
dilacak dan diverifikasi oleh semua pihak yang berkepentingan, termasuk 
wakif (pemberi wakaf) dan penerima manfaat. Hal ini memastikan bahwa 
dana yang diberikan digunakan sesuai dengan niat dan tujuan wakif, 
mengurangi risiko penyalahgunaan atau kesalahan manusia. Selain itu, 
penggunaan smart contract memungkinkan otomatisasi distribusi dana 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, meningkatkan efisiensi 
operasional dan mengurangi beban administrasi. Dengan demikian, teknologi 
blockchain tidak hanya meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan wakaf uang, tetapi juga mendukung pengelolaan dana yang 
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan komunitas pesantren. 
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2. METODE  
Implementasi pelaksanaan dilakukan berdasarkan prioritas 

permasalahan. Berikut tahapan-tahapan pelaksanaan yang dilakukan:
a. Tahap Persiapan 

Terdiri dari koordinasi tim dosen dengan stakeholder (Ketua Yayasan Al-
Ihsan Tasikmalaya, Ketua Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya, Ketua Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya) serta persiapan dan pengadaan bahan dan alat. 

b. Tahap Pelaksanaan dan Penerapan Teknologi Blockchain 
Tahapan penerapan teknologi dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan metode waterfall. Metode waterfall adalah 
sebuah pendekatan dalam pengembangan sistem yang mengatur proses 
dalam tahapan yang linier dan berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan 
sebelum tahap berikutnya dimulai, mirip dengan air terjun yang mengalir 
dari satu tingkat ke tingkat berikutnya. Metode ini direkomendasikan oleh 
(Badrul, 2021; Wiro Sasmito, 2017) dalam pengembangan sistem 
informasi.  
Metode waterfall dalam teknologi pengembangan blockchain telah 
digunakan oleh (Dwi & Wang, 2024; Pratama & Kurniadi, 2021; Ridho 
Altamerano et al., 2022), sehingga dapat juga diterapkan untuk 
mengelola wakaf uang di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Dengan 
penerapan metode waterfall ini, Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya dapat mengelola wakaf uang secara lebih transparan dan 
aman. Teknologi blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang 
tidak dapat diubah (immutable), sehingga semua transaksi dapat dilacak 
dan diaudit oleh pihak yang berwenang, serta memberikan rasa aman bagi 
para wakif bahwa dana yang mereka sumbangkan akan digunakan sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Selain itu, penggunaan smart contract 
dapat memastikan bahwa distribusi dana wakaf dilakukan secara otomatis 
dan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, mengurangi 
kemungkinan kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi operasional 
pondok pesantren. 
1) Pemilihan Platform Blockchain: tahapan ini akan menganalisis berbagai 

platform blockchain yang tersedia, termasuk Ethereum, Hyperledger, 
atau platform lainnya, untuk memilih yang paling sesuai dengan 
kebutuhan dan tujuan proyek serta memperhitungkan faktor seperti 
skalabilitas, keamanan, biaya, dan fleksibilitas dalam memilih 
platform blockchain yang tepat.  

2) Desain Sistem, Tahapan ini akan merancang arsitektur sistem 
pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain, termasuk pembuatan 
smart contracts yang akan mengatur pembiayaan, pengelolaan, dan 
distribusi wakaf.  

3) Pengembangan Smart Contracts, Tahapan selanjutnya yaitu 
Memastikan bahwa smart contracts telah diuji secara menyeluruh 
untuk memastikan keamanan dan keandalan operasionalnya.  

4) Integrasi dengan Infrastruktur Sistem yang Ada, mengintegrasikan 
solusi blockchain dengan infrastruktur sistem yang sudah ada dalam 
pengelolaan wakaf uang, seperti sistem informasi keuangan atau 
aplikasi pendukung lainnya. Dan memastikan bahwa integrasi dilakukan 
tanpa gangguan terhadap operasi yang sudah berjalan. 
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5) Uji Coba dan Evaluasi, melakukan uji coba terhadap sistem 
pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain dalam lingkungan uji yang 
terkontrol dan mengumpulkan umpan balik dari pengguna dan pihak 
terkait lainnya untuk mengevaluasi kinerja sistem kegunaan, dan 
kebutuhan perbaikan.  

6) Pengimplementasian dan Pemeliharaan, melakukan peluncuran resmi 
sistem pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain setelah uji coba 
dan pelatihan selesai dan memastikan adanya dukungan teknis dan 
pemeliharaan terus-menerus untuk menjaga kinerja sistem dan 
mengatasi masalah yang mungkin timbul.   

c. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 
Tahap pendampingan dan evaluasi ini dilaksanakan pada awal, tengah dan 
akhir untuk mendukung keberlanjutan program pemberdayaan 
masyarakat. Diawal digunakan untuk melihat antusias mitra, tengah 
rencana perbaikan program, dan akhir untuk rekomendasi keberlanjutan 
program. 

d. Tahap Penutup dan Keberlanjutan Program 
Keberlanjutan program penerapan inovasi blockchain yaitu pendampingan 
yang berkelanjutan jika terdapat kendala dalam pemanfaatan platform 
wakaf blockchain. 

 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Tahap Persiapan 
Koordinasi tim pelaksana dengan stakeholder (Ketua Yayasan Al-

Ihsan Tasikmalaya, Ketua Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya, Ketua Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya) serta persiapan dan pengadaan bahan dan alat. Bentuk 
tahapan persiapan dilakukan dengan cara melakukan rapat koordinasi 
sebagaimana yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Rapat Koordinasi Tim Pelaksana 
 

b. Tahap Pelaksanaan dan Penerapan Teknologi Wakaf Blockchain 
Tahapan pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain yang akan 

dilakukan, dimulai dari: Pemilihan Platform Blockchain: tahapan ini akan 
menganalisis berbagai platform blockchain yang tersedia, termasuk 
Ethereum, Hyperledger, atau platform lainnya, untuk memilih yang paling 
sesuai dengan kebutuhan dan tujuan proyek serta memperhitungkan 
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faktor seperti skalabilitas, keamanan, biaya, dan fleksibilitas dalam 
memilih platform blockchain yang tepat. Desain Sistem, Tahapan ini akan 
merancang arsitektur sistem pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain, 
termasuk pembuatan smart contracts yang akan mengatur pembiayaan, 
pengelolaan, dan distribusi wakaf.  

Tahapan selanjutnya yaitu Memastikan bahwa smart contracts telah 
diuji secara menyeluruh untuk memastikan keamanan dan keandalan 
operasionalnya. Integrasi dengan Infrastruktur sistem yang ada, 
mengintegrasikan solusi blockchain dengan infrastruktur sistem yang 
sudah ada dalam pengelolaan wakaf uang, seperti sistem informasi 
keuangan atau aplikasi pendukung lainnya. Dan memastikan bahwa 
integrasi dilakukan tanpa gangguan terhadap operasi yang sudah berjalan. 
Lebih lanjut, tim pelaksana melakukan uji coba terhadap sistem 
pengelolaan wakaf uang berbasis blockchain dalam lingkungan uji yang 
terkontrol dan mengumpulkan umpan balik dari pengguna dan pihak 
terkait lainnya untuk mengevaluasi kinerja sistem, kegunaan, dan 
kebutuhan perbaikan. Tahapan pengembangan platform wakaf blockchain 
telah disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan pengembangan platform wakaf blockchain 
 

c. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 
Tim pelaksana melakukan peluncuran resmi sistem pengelolaan 

wakaf uang berbasis blockchain setelah uji coba dan pelatihan selesai dan 
memastikan adanya dukungan teknis dan pemeliharaan terus-menerus 
untuk menjaga kinerja sistem dan mengatasi masalah yang mungkin 
timbul. Serta pelatihan penggunaan platform blockchain oleh tim 
pelaksana dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan 
pengelolaan wakaf uang berbasis digital. Setelah pengembangan platform 
blockchain selesai, selanjutnya dilakukan uji coba seperti yang terlihat 
pada Gambar 3, ketika uji coba berhasil maka dilakukan pelatihan 
penggunaan platform wakaf blockchain sebagaimana yang disajikan pada 
Gambar 4. 
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Gambar 3. Peluncuran Platform Wakaf Blockchain  

 
 

Gambar 4. Pelatihan platform wakaf blockchain 
 

d. Tahap Penutup dan Keberlanjutan Program 
Terdiri dari penyusunan laporan dan persiapan luaran kegiatan 

seperti rekapan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra, 
publikasi jurnal, publikasi media massa, serta pembuatan video kegiatan 
pengabdian pada Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya. Tim 
pelaksana juga melakukan monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan 
pada awal, tengah dan akhir untuk mendukung keberlanjutan program 
pemberdayaan masyarakat. Diawal digunakan untuk melihat antusias 
mitra, tengah rencana perbaikan program, dan akhir untuk rekomendasi 
keberlanjutan program. Hasil evaluasi permasalahan, solusi, indikator, 
dan alat ukur telah disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Permasalahan, Solusi, Indikator Ketercapaian, dan Alat 

Ukur 
 

No 
Permas
alahan 

Solusi 
Indikator Luaran/ 
Ketercapaian 

Alat Ukur 

1 Kapasit
as 
Sumber 
Daya 

▪ Pendidikan dan 
pelatihan 
pengenalan 
wakaf uang 
sebagai salah 
satu solusi 
untuk 
membiayai 

▪ Peningkatan 
70% 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
mitra dalam 
pengelolaan 
wakaf uang. 

▪ Survei 
melalui 
pengisian 
kuesioner 
sebelum dan 
sesudah 
pelatihan. 

▪ Data pihak-
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sarana dan 
prasarana 
pendidikan. 

▪ Pendampingan 
penerapan 
teknologi 
blockchain 
pada wakaf 
uang untuk 
transparansi 
dan 
akuntabilitas. 

▪ Memanfaatkan 
open source 
funding dalam 
teknologi 
blockchain 
wakaf uang 
agar 
meningkatkan 
dana 
operasional 
pesantren. 

▪ Terdapat pihak 
eksternal yang 
ikut 
berkontribusi 
wakaf uang 
untuk mitra. 

pihak yang 
berwakaf 
uang. 

2 Biaya 
Hidup 
Santri 

▪ Membangun 
ekosistem 
wakaf digital 
yang didukung 
oleh teknologi 
blockchain 
yang dapat 
membuka 
peluang baru 
untuk 
penggalangan 
dana dan 
redistribusi 
kekayaan. 

▪ Pemantauan 
transparansi 
dana wakaf 
dengan 
menggunakan 
blockchain 
untuk 
membantu 
memastikan 
bahwa dana 
tersebut 
digunakan 
secara efisien 
dan tepat 
sasaran. 

▪ Volume dana 
yang berhasil 
dikumpulkan 
melalui 
platform atau 
aplikasi wakaf 
digital 
tersebut. 

▪ Persentase 
dana wakaf 
yang tercatat 
dan dapat 
diakses secara 
terbuka 
melalui 
platform 
blockchain. 

▪ Tingkat 
peningkatan 
literasi 
keuangan di 
kalangan 
santri, diukur 
melalui tes 
pengetahuan 
atau survei 
pendapat. 

▪ Persentase 
pengurangan 

▪ Data dana 
yang 
dikumpulkan 

▪ Data 
persentase 
dana wakaf 
yang tercatat 
dan dapat 
diakses 
secara 
terbuka 
melalui 
platform 
blockchain. 

▪ Survei 
melalui 
pengisian 
kuesioner 
sebelum dan 
sesudah 
pelatihan. 
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▪ Memperluas 
akses ke 
sumber daya 
keuangan bagi 
santri. 

▪ Membangun 
kemitraan dan 
kolaborasi 
dengan pihak 
eksternal 
dengan 
memanfaatkan 
smart contract 
untuk masalah 
keterbatasan 
biaya hidup 
santri. 

biaya hidup 
santri yang 
terdokumenta
si melalui 
penggunaan 
smart contract 
dalam 
berbagai 
transaksi dan 
layanan. 

3 Keman
dirian 
 

▪ Memberikan 
pendidikan dan 
pelatihan 
pengelolaan 
dana wakaf 
dengan 
menggunakan 
teknologi 
blockchain. 

▪ Mengembangak
an program 
enterpreneurs
hip melalui 
dana wakaf. 

▪ Meningkatkan 
aksesibilitas 
dan partisipasi 
dalam wakaf 
dari pihak 
eksternal. 

▪ Peningkatan 
70% 
pengetahuan 
pengelolaan 
dana wakaf 
dengan 
menggunakan 
teknologi 
blockchain. 

▪ Jumlah 
program yang 
didirikan 
menggunakan 
dana wakaf. 

▪ Tingkat 
kepuasan dan 
partisipasi 
pihak 
eksternal 
dalam 
program 
wakaf. 

▪ Survei 
melalui 
pengisian 
kuesioner 
sebelum dan 
sesudah 
pelatihan. 

▪ Data 
program 
mitra 

 
Penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan wakaf uang di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya memiliki berbagai 
keunggulan dan kelemahan. Keunggulannya meliputi peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas (Azganin et al., 2021; Setiawan & 
Nurzaman, 2022), karena setiap transaksi dicatat secara permanen dan 
dapat dilacak oleh semua pihak yang berwenang. Ini memudahkan dalam 
pelaksanaan auditnya (Zulaikha & Arif Rusmita, 2018),serta membangun 
kepercayaan di antara para wakif. Selain itu, teknologi blockchain 
memungkinkan otomatisasi melalui smart contract, yang memastikan 
distribusi dana sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, 
meningkatkan efisiensi operasional (Auna Nida Ulhusna et al., 2024). 
Keamanan juga merupakan keunggulan signifikan, karena data yang 
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tersimpan di blockchain sulit untuk diubah atau diretas (Auna Nida 
Ulhusna et al., 2024).Selain itu juga, dengan adanya waqf crowdfunding 
berbasis blockchain ini reputasi dan integritas dari Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya semakin meningkat. Hal ini akan 
berdampak pada meningkatnya minat masyarakat dalam berwakaf 
(Farizal Rasyid et al., 2023). 

Namun, ada juga beberapa kelemahan yang perlu dipertimbangkan. 
Implementasi teknologi blockchain memerlukan biaya awal yang tinggi 
untuk pengembangan dan integrasi sistem. Selain itu, kompleksitas 
teknologi ini membutuhkan tenaga ahli yang kompeten (Arif, 2022) yang 
mungkin tidak selalu tersedia di lingkungan pondok pesantren. Regulasi 
untuk implementasi teknologi blockchain ini dalam hal wakaf masih belum 
memadai, sehingga perlu ada regulasi khusus yang tepat di bidang 
blockchain ini (Mutmainah et al., 2021) Lebih lanjut, perlu ada sosialisasi 
lebih masif terhadap masyarkat agar lebih banyak yang menggunakan 
teknologi waqf crowdfunding berbasis blockchain  (Sukmana et al., 2020). 
Oleh karena itu, meskipun teknologi blockchain menawarkan banyak 
manfaat potensial dalam pengelolaan wakaf uang, penerapannya harus 
dilakukan dengan perencanaan dan pengelolaan yang matang untuk 
mengatasi berbagai tantangan yang mungkin muncul. 

Tingkat kesulitan dalam pelaksanaan teknologi blockchain untuk 
pengelolaan wakaf uang di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan 
Tasikmalaya cukup tinggi, terutama karena membutuhkan pemahaman 
mendalam tentang teknologi ini dan sumber daya manusia yang terampil 
dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem berbasis blockchain. 
Tantangan utama meliputi pengembangan smart contract yang akurat dan 
aman, integrasi dengan sistem keuangan yang ada, serta memastikan 
kepatuhan terhadap regulasi dan standar keamanan data. Selain itu, 
diperlukan investasi signifikan dalam infrastruktur teknologi dan 
pelatihan staf untuk memastikan sistem dapat beroperasi dengan efektif. 

Namun, peluang pengembangan teknologi blockchain ke depannya 
sangat menjanjikan. Dengan adopsi yang semakin meluas dan peningkatan 
pemahaman tentang manfaatnya, pondok pesantren dapat memanfaatkan 
blockchain untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
berbagai aspek pengelolaan dana, tidak hanya untuk wakaf uang, tetapi 
juga untuk sumbangan dan dana pendidikan lainnya. Selain itu, seiring 
dengan perkembangan teknologi, biaya implementasi dan pemeliharaan 
diharapkan akan menurun, menjadikannya lebih terjangkau. Dengan 
potensi untuk membangun kepercayaan lebih besar di kalangan donatur 
dan masyarakat, teknologi blockchain bisa menjadi fondasi untuk sistem 
keuangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi pesantren di masa 
depan. 

 
 
4. KESIMPULAN  

Penerapan teknologi blockchain dalam pengelolaan wakaf uang di 
Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Ihsan Tasikmalaya menghasilkan beberapa 
hasil yang signifikan, termasuk peningkatan transparansi dan akuntabilitas 
dalam manajemen dana. Setiap transaksi tercatat secara permanen di 
blockchain, memungkinkan semua pihak terkait untuk memverifikasi dan 
melacak aliran dana dengan mudah. Keunggulan lain adalah keamanan yang 
tinggi, karena blockchain menggunakan teknologi kriptografi untuk 
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mengamankan data dan mencegah manipulasi. Selain itu, otomatisasi 
melalui smart contract mengurangi kebutuhan akan intervensi manual, 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan manusia. Namun, 
terdapat juga beberapa kekurangan, seperti kebutuhan akan pemahaman 
teknis yang mendalam untuk mengoperasikan dan memelihara sistem, serta 
biaya awal implementasi yang cukup tinggi. Ada juga tantangan dalam hal 
skalabilitas dan kecepatan transaksi, terutama jika jumlah transaksi 
meningkat secara signifikan. 

Kemungkinan pengembangan selanjutnya mencakup integrasi dengan 
sistem keuangan lainnya untuk mempermudah pengelolaan dan audit, serta 
pengembangan antarmuka pengguna yang lebih intuitif untuk memudahkan 
penggunaan oleh semua pihak, termasuk mereka yang kurang familiar 
dengan teknologi blockchain. Selain itu, penggunaan blockchain bisa 
diperluas untuk mencakup berbagai jenis wakaf, tidak hanya uang, tetapi 
juga aset lainnya seperti tanah dan bangunan. Kolaborasi dengan lembaga 
keuangan syariah dan regulator juga dapat dilakukan untuk memastikan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, serta untuk 
meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem ini. Dengan 
pengembangan lebih lanjut, teknologi blockchain memiliki potensi untuk 
merevolusi cara pengelolaan wakaf uang dilakukan, menjadikannya lebih 
efisien, transparan, dan aman. 
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